BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada Bab IV yang telah dibuat, maka kesimpulan
dari penelitian ini sebagai berikut:

1 Sistem Pengendalian Intern berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kecurangan Akuntansi/Fraud Pada Organisasi Perangkat Daerah Kota
Palembang. Hal ini disebabkan bahwa sistem pengendalian intern sangat
penting bagi instansi pemerintah khususnya pada Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Kota Palembang. Fungsi dari sistem pengendalian intern itu
sendiri yaitu sebagai pengendalian dan pengawasan terhadap pekerjaan
seseorang oleh orang lain artinya sistem pengendalian internal yang baik
merupakan satu-satunya alat yang paling efektif dalam mencegah dan
mendeteksi terjadinya kecurangan (fraud) di lingkungan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) Kota Palembang.

2 Kesesuaian Kompensasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kecurangan Akuntansi/Fraud Pada Organisasi Perangkat Daerah Kota
Palembang. Hal ini disebabkan Kesesuaian Kompensasi yang diterima
pegawai atas apa yang mereka kerjakan mampu membuat pegawai merasa
puas, sehingga menurunkan Kecurangan Akuntansi yang akan merugikan
instansi tempat ia bekerja. Kesesuaian Kompensasi diharapkan mampu
mencegah dan menurunkan Kecurangan Akuntansi pada suatu instansi. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Kesesuaian Kompensasi maka
Kecurangan Akuntansi semakin rendah.

3. Ketaatan Aturan Akuntansi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kecurangan Akuntansi/Fraud Pada Organisasi Perangkat Daerah Kota
Palembang. Hal ini disebabkan semakin taat anggota organisasi terhadap
aturan akuntansi yang berlaku maka peluang untuk terjadinya fraud akan
semakin rendah. Hal ini karena dengan ditaatinya aturan akuntansi yang
berlaku maka kegiatan pemeriksaan akan lebih mudah dilakukan dan tindakan

kecurangan dalam laporan keuangan akan lebih mudah pada Organisasi
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5.2

Perangkat Daerah (OPD) Kota Palembang.

Implementasi Good Governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kecurangan Akuntansi/Fraud Pada Organisasi Perangkat Daerah Kota
Palembang. Hal ini disebabkan bahwa semakin diterapkannya Good
Governance atau tata Kelola Pemerintah yang baik di lingkungan pemerintah
khususnya pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota Palembang maka
kecurangan akuntansi/Fraud dapat dicegah sehingga dalam pembagian tugas,
tanggung jawab dan pengawasannya sesuai dengan tujuan/sasaran yang akan
dicapai.

Secara simultan Sistem Pengendalian Intern, Kesesuaian Kompensasi,
Ketaatan Aturan Akuntansi, dan Implementasi Good Governance terhadap
Kecurangan Akuntansi/Fraud berpengaruh negatif dan signifikan Pada
Organisasi Perangkat Daerah Kota Palembang. Nilai RZ yang telah

disesuaikan (Rfldjusted) atau koefisien determinasi sebesar 0,629 artinya

variabel Kecurangan Akuntansi/Fraud dapat dijelaskan sebesar 62,9% oleh
variabel Sistem Pengendalian Intern, Kesesuaian Kompensasi, Ketaatan
Aturan Akuntansi, dan Implementasi Good Governance. Sedangkan sisanya
37,1% (100%- 62,9%) disebabkan oleh variabel lain di luar dari model

penelitian ini.

Saran

Berdasarkan pembahasan pada Bab IV yang telah dibuat, maka saran dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan

menambah variabel independen lain seperti: Asimetris Informasi, Gaya
Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, Audit Internal dan lain-lain, yang
berhubungan dengan Kecurangan Akuntansi/Fraud. Sehingga dapat
memberikan gambaran lebih luas tentang faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi Kecurangan Akuntansi/Fraud selain variabel yang digunakan

peneliti.

2. Bagi peneliti selanjutnya selain menggunakan metode pengumpulan data
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dengan menyebar kuesioner, sebaiknya peneliti melakukan kegiatan
wawancara dan observasi terhadap responden, sehingga data yang didapat
memiliki nilai yang tinggi dan terhindar dari kesalahpahaman dalam
mengintepretasikan pernyataan pada kuesioner yang dibagikan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan objek penelitian

guna untuk meningkatkan keakuratan kualitas hasil penelitian.
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